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KADEK GEDE SUECA. Pengaruh Jenis dan dosis pupuk organik pada 
pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Oryza sativa L.) Dengan Metode SRI (The 
System of  Rice Intensification). Di bawah bimbingan Ir. Made Sri Yuliartini, M.Si 
sebagai pembimbing I dan Ir. Made Dwi Wahyuni, M.Si sebagai pembimbing II. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang di lakukan di Subak 
Penamparan Desa Pejeng Kawan, Kecamatan Tampaksiring Kabupaten Gianyar. 
Dengan ketinggian tempat 500 meter di atas permukaan laut. Penelitian ini 
berlangsung mulai 20 Februari sampai 10 Juni 2015. Penelitian ini merupakan 
percobaan tersarang (Nested Experiment) dengan rancangan dasar Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) pola tersarang, dimana faktor dosis tersarang pada masing-masing 
jenis pupuk. 
Hasil penelitian perlakuan jenis pupuk (J) memberikan pengaruh tidak nyata 
(P>0,05) terhadap seluruh variabel yang diamati. Perlakuan dosis petroganik (J1) 
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah daun maksimum per 
rumpun, jumlah gabah berisi per rumpun dan sangat nyata (P<0,01) terhadap 
jumlah malai produktif per rumpun, sedangkan terhadap variabel lainya 
memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05). Perlakuan dosis pupuk J19/Unud/2010 
(J2) memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap sebagian besar variabel 
yang diamati, kecuali pada jumlah anakan maksimum per rumpun, jumlah daun 
maksimum per rumpun, dan jumlah malai produktif per rumpun, yaitu memberikan 
pengaruh sangat nyata (P<0,01). Perlakun jenis pupuk J19/Unud/2010 pada berat 
kering oven gabah per hektar yaitu 6,75 ton cenderung meningkat 2,43 % bila 
dibandingkan dengan jenis pupuk petroganik yaitu 6,59 ton. 
Berat kering oven gabah per hektar tertinggi didapat pada dosis 450 kg/ha 
(J1D3) cenderung memberikan berat kering oven gabah per hektar yaitu 6,73 ton 
atau meningkat 6,82 % bila dibandingkan dengan kontrol (D0) 6,30 ton. Jumlah 
malai produktif per rumpun tertinggi didapat pada dosis 450 kg/ha (J1D3) yaitu 
28,73 batang atau meningkat 10,76 % dibandingkan dengan kontrol (D0) 25,93 
batang. Jumlah gabah berisi per rumpun tertinggi didapat  pada dosis 300 kg/ha 
(J1D2) yaitu 2325,07 bulir atau meningkat 68,17% dengan perlakuan kontrol (D0) 
2003,73 bulir. Berat kering oven gabah per hektar tertinggi didapat pada dosis 200 
kg/ha (J2D1) cenderung memberikan berat kering oven gabah per hektar yaitu 7,07 
ton atau meningkat 12,22 % bila dibandingkan dengan kontrol (D0) 6,30 ton. 
Jumlah malai produktif per rumpun tertinggi didapat pada dosis 200 kg/ha (J2D1) 
pupuk J19/Unud/2010 yaitu 30,13 batang atau meningkat 16,19 % dibandingkan 
dengan kontrol 25,93 batang. 
 









KADEK GEDE SUECA. Pengaruh Jenis dan dosis pupuk organik pada 
pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Oryza sativa L.) Dengan Metode SRI (The 
System of  Rice Intensification). Di bawah bimbingan Ir. Made Sri Yuliartini, M.Si 
sebagai pembimbing I dan Ir. Made Dwi Wahyuni, M.Si sebagai pembimbing II. 
Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang telah 
memasyarakat bagi semua lapisan masyarakat Indonesia, dan beras yang dihasilkan 
tanaman padi merupakan makanan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jenis dan dosis 
pupuk organik petroganik dan J19/Unud/2010 terhadap pertubuhan dan hasil 
tanaman  padi (Oryza sativa L.) dengan metode SRI. Penanaman padi dengan 
menggunakan pemupukan dan menggunakan metode SRI (The System of Rice 
Intensification) diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil yang lebih 
tinggi. 
Peningkatan produksi tanaman padi dapat di capai dengan berbagai cara di 
antaranya dengan sistem tanam dan pemberian pupuk. Pupuk ialah bahan yang 
diberikan kedalam tanah baik yang organik maupun yang anorganik dengan maksud 
untuk mengganti kehilangan unsur hara dari dalam tanah dan bertujuan 
meningkatkan produksi tanaman (Sutedjo,2010). 
Penelitian ini dilaksanakan di tanah sawah Subak Penamparan Desa Pejeng 
Kawan, Kecamatan Tampaksiring Kabupaten Gianyar. Penelitian ini merupakan 
percobaan tersarang (Nested Experiment) dengan rancangan dasar Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) pola tersarang, dimana faktor dosis tersarang pada masing-
masing jenis pupuk. Faktor perlakuan terdiri dari 2 jenis pupuk dengan 3 taraf dosis 




kg/ha, 300 kg/ha, 450 kg/ha. Dosis pupuk J19/Unud/2010 terdiri dari 200 kg/ha, 
300 kg/ha, 400 kg/ha. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 
diperlukan 21 petak percobaan. 
Hasil penelitian perlakuan jenis pupuk (J) memberikan pengaruh tidak nyata 
(P>0,05) terhadap seluruh variabel yang diamati. Perlakuan dosis petroganik (J1) 
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah daun maksimum per 
rumpun, jumlah gabah berisi per rumpun dan sangat nyata (P<0,01), terhadap 
jumlah malai produktif per rumpun, sedangkan terhadap variabel lainya 
memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05). Perlakuan dosis pupuk J19/Unud/2010 
(J2) memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap sebagian besar variabel 
yang diamati, kecuali pada jumlah anakan maksimum per rumpun, jumlah daun 
maksimum per rumpun, dan jumlah malai produktif per rumpun, yaitu memberikan 
pengaruh sangat nyata (P<0,01). 
Perlakun jenis pupuk J19/Unud/2010 pada berat kering oven gabah per 
hektar tertinggi yaitu 6,75 ton cenderung meningkat 2,43 % bila dibandingkan 
dengan jenis pupuk petroganik yaitu 6,59 ton. 
Berat kering oven gabah per hektar tertinggi didapat pada dosis 450 kg/ha 
(J1D3) cenderung memberikan berat kering oven gabah per hektar yaitu 6,73 ton 
atau meningkat 6,82 % bila dibandingkan dengan kontrol (D0) 6,30 ton. 
Jumlah malai produktif per rumpun tertinggi didapat pada dosis 450 kg/ha 
(J1D3) yaitu 28,73 batang atau meningkat 10,76 % dibandingkan dengan kontrol 
(D0) 25,93 batang. Jumlah gabah berisi per rumpun tertinggi didapat  pada dosis 
300 kg/ha (J1D2) yaitu 2325,07 bulir atau meningkat 68,17% dengan perlakuan 




Berat kering oven gabah per hektar tertinggi didapat pada dosis 200 kg/ha 
(J2D1) cenderung memberikan berat kering oven gabah per hektar yaitu 7,07 ton 
atau meningkat 12,22 % bila dibandingkan dengan kontrol (D0) 6,30 ton. 
Jumlah malai produktif per rumpun tertinggi didapat pada dosis 200 kg/ha 
(J2D1) pupuk J19/Unud/2010 yaitu 30,13 batang atau meningkat 16,19 % 
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